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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

( Q.S. Al  Insyirah : 6 )1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1  Ahmad Tohaputra, Al-Qur’an dan Terjemahan, ( Semarang: CV. ASY-SYIFA, 1999), hal. 

1073. 
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ABSTRAK 
 

 
MAHMUDAH. Peran Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Siswa yang 

Mengalami Kesulitan Belajar di MAN Yogyakarta III. Jurusan Kependidikan Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

 
Latar belakang penelitian ini Guru Bimbingan dan Konseling mempunyai 

peranan penting dalam membantu siswa untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa. Sedangkan pengamatan yang di lakukan terhadap siswa  kelas XI di 
MAN Yogyakarta III dapat dikatakan bahwa masih ada yang mengalami kesulitan 
dalam belajar. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar pada siswa kelas XI, peran Bimbingan dan Konseling dalam 
menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar, dan usaha-usaha guru Bimbingan 
dan Konseling dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar.  

 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang dilaksanakan 

di MAN Yogyakarta III.  Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah siwa 
kelas XI di MAN Yogyakarta III, guru Bimbingan dan Konseling, dan kepala sekolah 
MAN Yogyakarta III. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif yaitu dengan cara menghitung persentase kesulitan belajar, 
memberikan makna dan dari makna itu ditarik suatu kesimpulan. 

 
 Hasil penelitian ini adalah 1) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kesulitan belajar pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III yaitu tidak memiliki 
buku-buku pelajaran, dukungan orangtua kurang, cara mengajar guru monoton, situasi 
kelas kurang kondusif, tidak ada minat untuk belajar, tidak menargetkan hasil belajar, 
tidak aktif dalam bertanya, pelajaran sulit, dan malas mencatat. 2) Adapun pelaksanaan 
Peran guru Bimbingan dan Konseling dengan cara memberikan bimbingan belajar, 
layanan dan kegiatan pendukung. Dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan 
belajar yaitu dengan cara membantu bimbingan belajar serta mengarahkan peserta didik 
secara terus menerus supaya mereka dapat memahami dirinya. 3) Peran guru Bimbingan 
dan Konseling dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat 
dikatakan mengalami peningkatan atau berhasil dengan baik dalam membimbing. 
 
 
Kata kunci: Kesulitan Belajar, Peran Bimbingan dan Konseling 
  
 
 
 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah atau lembaga pendidikan formal, pada umumnya sekurang-

kurangnya ada tiga ruang lingkup kegiatan pendidikan, yaitu bidang instruksional 

dan kurikulum (pengajaran), bidang administrasi dan kepemimpinan, bidang 

pembinaan pribadi.2 

Kegiatan pendidikan yang baik, hendaknya mencakup ketiga bidang 

tersebut. Sekolah atau lembaga pendidikan yang hanya menjalankan program 

kegiatan instruksional (pengajaran) dan administrasi saja, tanpa memperhatikan 

kegiatan pembinaan pribadi siswa mungkin hanya akan menghasilkan individu yang 

pintar dan cakap serta bercita-cita tinggi tetapi mereka kurang memahami potensi 

yang dimilikinya dan kurang atau tidak mampu mewujudkan dirinya di dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Siswa dalam proses transformasi dan internalisasi menempati posisi yang 

sangat penting untuk dilihat signifikasinya dalam menemukan keberhasilan suatu 

proses. Lebih-lebih kalau dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini 

yang akan sangat berpengaruh terhadap siswa dalam berfikir, bersikap, dan 

berperilaku, khususnya bagi mereka yang masih dalam tahap perkembangan transisi 

yang mencari identitas diri.  

                                                 
2 Hallen A., Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hal. 11-12. 



 

 

Dalam Undang- Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional BAB I  pasal 1 berbunyi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3 

 
Agar proses dalam pembelajarannya berjalan dengan lancar, Pendidikan di 

sekolah atau lembaga pendidikan bertujuan menghasilkan perubahan-perubahan 

positif (tingkah laku dan sikap) dalam diri siswa untuk memiliki pendidikan,  

ketrampilan  yang maksimal dan yang  sedang berkembang menuju kedewasaannya.  

Akan tetapi proses belajar siswa tidak mesti selalu berjalan sesuai yang 

diharapkan, banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang. Faktor-

faktor yang mempengaruhi cukup beragam, begitu pula ketika dihadapkan dengan 

suatu objek. 

Dari faktor psikologis siswa sekolah menengah adalah individu yang sedang 

mengalami perkembangan pesat, masa yang memungkinkan sekali timbulnya 

permasalahan-permasalahan baru yang mempengaruhi belajar. 

Dr. Zakiah Darodjat mengatakan: Masa remaja adalah masa bergejolaknya 

berbagai macam perasaan yang kadang satu sama lain saling bertentangan, sehingga 

remaja menjadi terombang-ambing antara berbagai macam perasaan yang saling 

bertentangan.4 

Dalam hal ini suatu lembaga atau sekolah khususnya MAN Yogyakarta III 

mempunyai tanggung jawab besar dalam membantu siswa agar mereka dapat 

                                                 
3 Undang- Undang. No. 20 Tahun 2003, “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional”, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hal. 2. 
4  Zakiah Darodjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987) hal. 118.  



 

 

berhasil dalam belajar, sekolah hendaknya memberikan bantuan kepada siswa untuk 

mengatasi masalah yang timbul dalam kegiatan belajar. Jadi disinilah letak 

pentingnya dan perlunya program Bimbingan dan Konseling khususnya bimbingan 

belajar. 

Peran ini dimanifestasikan dalam bentuk membantu para siswa untuk 

mengembangkan kompetensi religius, kompetensi kemanusiaan, kompetensi sosial, 

serta membantu kelancaran siswa dalam pengembangan kompetensi akademik dan 

profesional sesuai dengan bidang yang ditekuninya melalui pelayanan Bimbingan 

dan Konseling.  

Fenomena belajar seorang siswa merupakan hambatan yang dialami siswa 

dalam proses belajar dikarenakan oleh faktor-faktor tertentu, oleh karena itu 

menarik untuk diteliti faktor apakah yang menjadi penghambat dalam proses belajar. 

Biasanya tampak jelas dengan menurunnya kinerja akademik atau dalam prestasi 

belajarnya, misalnya nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Yang 

dimaksud dengan  KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah tingkat pencapaian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran oleh siswa per mata 

pelajaran.5 

Adapun indikator siswa yang mengalami kesulitan belajar antara lain :  

1) Menunjukkan prestasi yang rendah dibawah rata-rata yang dicapai oleh 
kelompok kelas. 

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan, mungkin 
murid yang selalu berusaha dengan giat tapi nilai yang dicapai selalu rendah. 

                                                 
5  Observasi, di MAN Yogyakarta III, dengan  Guru Bimbingan dan Konseling, Tanggal 15 

februari, 2010. 



 

 

3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, ia selalu tertinggal 
dengan kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 
tersedia. 

4) Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, menantang 
berpura-pura, dusta dan sebagainya. 

5) Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti membolos, mudah 
tersinggung, murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu 
sedih, datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di 
dalam dan di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, mengasingkan diri, 
tersisih, tidak mau bekerjasama dan sebagainya.6 

 
Dari berbagai fakta ditemukan masing-masing kelas XI yang mengalami 

kesulitan belajar 50 % terutama pada jurusan yang dia pilih. Sedangkan yang 

mengalami kesulitan belajar secara umum yaitu 30% dari seluruh siswa kelas XI. 

Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar  antara lain adalah siswa yang tidak 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, misalnya siswa yang prestasi 

belajarnya rendah yaitu mendapat nilai dibawah standar, disamping itu kadang-

kadang menunjukkan pola tingkah laku yang menyimpang  pada saat mengikuti 

pelajaran di kelas, misalnya kurang memperhatikan pelajaran, kurang motivasi, 

melalaikan tugas yang diberikan oleh guru.7 

Dalam undang- undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen BAB 1 
pasal 1 berbunyi, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.8 

 
 Kesukaran dalam mengatur waktu, tidak tahu bagaimana mempersiapkan 

diri untuk menghadapi tes/ujian, sulit mendengarkan dan mencatat dengan baik 

                                                 
6  Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 94. 
7  Wawancara, di MAN Yogyakarta III, dengan Guru Bimbingan dan Konseling, Tanggal 16 

Februari 2010. 
8  Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen,  ( Bandung: CITRA UMBARA, 

2005), hal. 2-3. 



 

 

sewaktu mengikuti pelajaran dan akhirnya dari pihak guru Bimbingan dan 

Konseling memanggil siswanya untuk diberi arahan agar siswa itu mau 

memperbaiki dalam belajarnya.9  

Namun demikian, unsur yang tergantung dalam guru Bimbingan dan 

Konseling adalah siswa itu sendiri. Kemajuan tidak akan dapat dicapai oleh siswa 

jika tidak mau berusaha, meskipun besarnya usaha yang diberkan guru Bimbingan 

dan Konseling. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11: 

3 
χÎ) ©! $# Ÿω ç�Éi�tóãƒ $ tΒ BΘöθs)Î/ 4®L ym (#ρ ç�Éi�tóãƒ $ tΒ öΝÍκ Å¦à�Ρr' Î/ 3 … 

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaanya.10 

Latar belakang atau mengapa pelayanan Bimbingan dan Konseling dirasakan 

perlu atau dibutuhkan dalam rangka proses pendidikan adalah karena kegiatan 

belajar merupakan kegiatan inti dalam keseluruhan proses pendidikan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  di atas maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar pada siswa 

MAN Yogyakarta III kelas XI? 

                                                 
9 Observasi guru Bimbingan dan Konseling di MAN Yogyakarta tgl 15 februari 2010 
10  Ahmad Tohaputra, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: CV. ASY-SYIFA, 1999), hal 

370. 



 

 

2.  Bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani siswa kelas 

XI yang mengalami kesulitan belajar di MAN Yogyakarta III? 

3.  Apa hasil yang telah dicapai oleh Bimbingan dan Konseling dalam  menangani 

siswa kelas XI yang mengalami kesulitan belajarnya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kesulitan 

belajar pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III. 

b.  Untuk mengetahui peran Bimbingn dan Konseling dalam menangani siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. 

c. Untuk mengetahui usaha-usaha guru Bimbingan dan Konseling dan hasilnya 

dalam    menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar di MAN 

Yogyakarta III. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai upaya memberikan informasi dan kontribusi pemikiran, masyarakat 

luas pada umumnya, khususnya bagi guru Bimbingn dan Konseling di MAN 

Yogyakarta III. 

b. Menjadi bahan referensi bagi guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, 

siswa dan lembaga pendidikan yang terkait dalam menanggulangi 

permasalahan kesulitan belajar pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III. 



 

 

c. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan acuan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya, dan pelaksanaan 

Bimbingan dan Konseling terhadap siswa kelas XI yang mengalami 

kesulitan belajar. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah diharapkan data digunakan 

dalam penyusunan skripsi ini dapat terjawab secara komprehensif semua 

permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karya ilmiah 

atau pengulangan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak lain dengan 

permasalahan yang sama. Ada beberapa penelitian di UIN yang pernah membahas 

tentang Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

Dalam skripsi Ni’mah Arini Himawati yang berjudul “ Kerjasama Guru 

Bimbingan dan Konseling Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina  

Kesulitan Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa Di Sltpn 28 Wareng 

Butuh Purworejo“.11 Skripsi tersebut lebih menitik beratkan penelitiannya kepada 

kerjasama antara guru Bimbingan dan Konseling dan guru PAI dalam proses 

pembelajaran PAI sehingga dapat memenuhi harapan sebagaimana target dalam 

mempelajari PAI yaitu mengenai penugasan materi Ibadah, Al-Qur’an, Akhlak, 

Mu’amalat dan Syariah. 

                                                 
11  Ni’mah Arini Himawati, Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling Dengan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membina  Kesulitan Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
Siswa Di Sltpn 28 Wareng Butuh Purworejo, (Yogyakarta: Skripsi Sarjana  Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Kalijaga, 2003). 



 

 

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tentang kerjasama guru 

bimbingan dan guru PAI dalam proses pembelajaran PAI. Sedangkan dalam skripsi 

yang diangkat penulis kali ini tentang peran Bimbingan dan Konseling dalam 

menangani kesulitan belajar pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III.  

Dalam skripsi Sri Hatmoko yang berjudul“ Peranan Bimbingan dan 

Konseling Agama Dalam Membina Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar 

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMA Batik 1 Surakarta“.12 Dia 

berpendapat bahwa bimbingan dan penyuluhan agama disekolah pada hakekatnya 

merupakan bimbingan penyuluhan, hanya saja dalam pelaksanaannya dijiwai 

dengan ajaran-ajaran agama Islam. Hasil yang didapat adalah perbedaan data yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tentang pelaksanaan bimbingan 

dan penyuluhan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan dalam skripsi 

yang diangkat penulis kali ini tentang peran Bimbingan dan Konseling dalam 

menangani kesulitan belajar pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III.  

Dalam skripsi yang disusun oleh Wahyuningsih yang berjudul“Peran 

Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Perilaku Kedisiplinan Siswa Di SMP 

Muhamadiyah 8 Yogyakarta“.13 yang membahas tentang peran Bimbingan dan 

                                                 
12  Sri Hatmoko, Peranan Bimbingan dan Konseling Agama Dalam Membina Siswa Yang 

Mengalami Kesulitan Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMA Batik 1 Surakarta, ( 
Yogyakarta: Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1994). 

13  Wahyuningsih, Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Perilaku Kedisiplinan 
Siswa Di SMP Muhamadiyah 8 Yogyakarta, ( Yogyakarta: Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga, 2007). 



 

 

Konseling dalam membina perilaku kedisiplinan siswa di SMP Muhamadiyah 8 

Yogyakarta, skripsi tersebut lebih menekankan pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam membina perilaku 

kedisiplinan siswa. 

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tentang membina perilaku 

kedisiplinan siswa. Sedangkan dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini tentang 

peran Bimbingan dan Konseling dalam menangani kesulitan belajar pada siswa 

kelas XI di MAN Yogyakarta III.  

Dalam skripsi yang disusun oleh Mardina Hal yang berjudul“ Program 

Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Siswa Yang Mengalami Kesulitan 

Belajar  PAI Di SMU Negeri 8 Yogyakarta“.14 yang membahas tentang bahwa suatu 

sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendewasakan anak agar 

bisa menjadi anggota masyarakat yang berguna sehingga Bimbingan dan Konseling 

merupakan bagian yang integral dalam proses pendidikan dan sangat menunjang 

perkembangan siswa dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal. 

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tentang program Bimbingan dan 

Konseling dalam membina siswa yang mengalami kesulitan belajar. Sedangkan 

dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini tentang peran Bimbingan dan Konseling 

dalam menangani kesulitan belajar pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III.  

Skripsi Aris Budi Santoso, yang berjudul“ Upaya Bimbingan dan Konseling 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Muhamadiyah Kutoarjo 
                                                 

14 Mardina Hal, Program Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Siswa Yang Mengalami 
Kesulitan Belajar  PAI Di SMU Negeri 8 Yogyakarta, ( Yogyakarta : Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah 
IAINSunan Kalijaga Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2003). 



 

 

Kabupaten Purworejo“.15 Skripsi ini membahas tentang motivasi belajar siswa 

terutama terhadap mata pelajaran Al-Islam dan Kemuhamadiyahan. Hasil dari 

penelitian menunjukkan adanya upaya yang dilakukan oleh petugas Bimbingan dan 

Konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Al-

Islam da Kemuhamadiyahan. Upaya tersebut adalah pemberian informasi tentang 

cara belajar yang efektif, pemberian wawasan kepada siswa bahwa ilmu agama juga 

sama-sama penting untuk dipelajari, membantu siswa dalam mendapatkan buku-

buku panduan, membentuk kelompok belajar, home visit, panggilan orang tua ke 

sekolah, mengajak dan memberi contoh kepada siswa untuk melakukan sholat 

jama’ah di sekolah ( Duha, Dzuhur, dan Sholat Jum’at). 

Dalam skripsi Arif Isnandar, yang berjudul“ Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Ma’arif 

Sultan Agung Seyedan“.16 Skripsi ini menjelaskan tentang pentingnya peran guru 

terutama guru Bimbingan dan Konseling dalam usaha meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Dari hasil tinjauan pustaka diatas keduanya sama-sama membahas motivasi 

yang pertma motivasi dalm PAI dan yang kedua meningkatkan belajar . Sedangkan 

dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini tentang peran Bimbingan dan Konseling 

dalam menangani kesulitan belajar pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III.  

                                                 
15 Aris Budi Santoso, Upaya Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa SMA Muhamadiyah Kutoarjo Kabupaten Purworejo, ( Yogyakarta: Skripsi Sarjana Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007). 

16 Arif Isnandar, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa Kelas VII SMP Ma’arif Sultan Agung Seyedan, ( Yogyakarta: Skripsi Sarjana Jurusan 
Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009) 



 

 

Dalam skripsi Siti Ngatiqoh tahun 2000, Jurusan Pendidkan Agama Islam “ 

Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Bagi Para Siswa Berasal Dari SMP Dalam Bidang 

Studi Pendidikan Agama Islam Dan Cara Mengatasinya Di MAN I Kebumen“.17 

Yang membahas tentang kesulitan belajar siswa terhadap bidang studi Pendidikan 

Agama Islam namun dikhususkan bagi para siswa yang berasal dari SMP. 

Dari hasil tinjauan pustaka diatas, meneliti tentang kesulitan belajar siswa 

terhadap PAI. Sedangkan dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini tentang peran 

Bimbingan dan Konseling dalam menangani kesulitan belajar pada siswa kelas XI di 

MAN Yogyakarta III.  

  Dari beberapa skripsi yang telah penulis uraikan diatas, semuanya memang 

sama-sama membahas tentang Bimbingan dan Konseling serta motivasi belajar, 

sedangkan skripsi yang penulis susun ini adalah tentang        “ Peran Bimbingan dan 

Konseling dalam Menangani Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar Pada Kelas 

XI Di MAN Yogyakarta III”. Penelitian ini lebih menekankan bagaimana peran 

Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan dan bantuan serta dorongan 

agar siswa yang mengalami kesulitan belajar pada kelas XI memiliki motivasi 

belajar agar lebih baik. 

 

 

 

  
                                                 

17  Siti Ngatiqoh, Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Bagi Para Siswa Berasal Dari SMP Dalam 
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Dan Cara Mengatasinya Di MAN I Kebumen, ( Yogyakarta: 
Skripsi Sarjana Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2000). 



 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Peran  

Peran dalam pengertiannya disini secara etimologis merupakan suatu 

bagian yang memegang peranan atau bertindak terhadap terjadinya suatu 

peristiwa. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah seperangkat 

tingkah laku diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.18 

Dalam hal ini peran Bimbingan dan Konseling yang dimaksudkan adalah 

komponen sekolah yang memberikan layanan atau bantuan kepada siswa dalam 

mengatasi masalah yang dihadapinya melalui proses Bimbingan dan Konseling. 

tidak hanya terbatas pada bimbingan yang bersifat akademik tetapi juga sosial, 

pribadi, intelektual dan pemberian nilai.19 Dengan bantuan Bimbingan dan 

Konseling maka pendidikan yang tercipta tidak hanya akan menciptakan manusia-

manusia yang berorientasi akademik tinggi, namun dalam kepribadian dan 

hubungan sosialnya serta nilai-nilai yang dapat dijadikan pegangan. 

2. Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan istilah guidance    

and counseling. Istilah counseling di Indonesia sekarang biasa diterjemahkan 

menjadi penyuluhan tetapi sudah banyak digunakan dalam bahasa aslinya 

dengan penulisan konseling“. 

                                                 
18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga,(Jakarta; Balai 

Pustaka, 2005), hal. 854. 
19 http; Luthfis, wordpress. Com/ 2008/ 04/ 21/ peran –bimbingn dan konseling-dalam-

meningkatkan-mutu-pendidikan/  



 

 

1) Pengertian Bimbingan  

a) Menurut Dewa Ketut Sukardi 

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar 
mampu memperkembangkan potensi (bakat, minat, dan kemampuan ) 
yang dimiliki, mengenai  dirinya sendiri mengatasi persoalan-persoalan 
sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan kehidupannya secara 
bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain. 
 

b) Menurut I Jumhur dan Moh. Surya  

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus 
dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah hidupnya, 
agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self under 
standing), kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), 
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), dan kemampuan 
untuk merealisasikan dirinya (self realization), sesuai dengan dirinya 
atau kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, 
baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dan bantuan itu diberikan 
oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam 
bidangnya.20 

 
c) Menurut Bimo Walgito  

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu atau sekumpulan 
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.21 

 
 Dari berbagai pendapat tersebut diatas meskipun berbeda-beda dalam 

menyampaikan pendapatnya tetapi mempunyai persamaan arti dan tujuannya. 

Perbedaan tersebut terletak pada penggunaan istilah dan tekanannya saja, 

sedangkan pada prinsipnya adalah sama. Menurut penulis bimbingan adalah 

                                                 
              20 I. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Guidance and Conseling, 
(Bandung: CV. Ilmu, 1981 ), hal. 28. 
              21 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, ( Andi Offset, Yogyakarta, 1993), hal. 
4. 



 

 

suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan secara kontinyu agar individu 

atau sekelompok dapat mengatasi kesulitan atau masalah yang dihadapi.  

2) Pengertian Konseling 

a) Menurut James F Adams yang dikutip oleh I Djumhur dan Moh. Surya 
dikatakan bahwasannya :  

 
Konseling adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu 
di mana yang seorang (counselor) membantu yang lain (counselee), 
supaya ia dapat lebih memahami dirinya dalam hubungannya dengan 
masalah-masalah hidup yang dihadapi pada waktu itu dan pada waktu 
yang akan datang.22 
 

b) Menurut Bimo Walgito  
Konseling atau penyuluhan adalah bantuan yang diberikan kepada 
individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, 
dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu untuk mencapai 
kehidupannya.23 

 
 Dari pendapat diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa 

konseling merupakan suatu pertalian timbal balik antara individu dalam 

memecahkan masalah kehidupannya untuk mencapai kesejahteraan hidupnya 

secara optimal. 

b. Fungsi dan Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

1) Fungsi Bimbingan dan Konseling di sekolah 

 Bimbingan dan Konseling merupakan fungsi integral dalam 

proses belajar mengajar. Fungsi bimbingan menurut Dewa Ketut Sukardi 

dalam bukunya Proses Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah adalah: 

 

                                                 
22 I. Djumhur dan Moh  Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Guidance and Conseling,  

hal. 29. 
23 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah   hal 5. 



 

 

a) Fungsi Preventif (Pencegahan) 

  Fungsi pencegahan disini merupakan fungsi pencegahan 

terhadap timbulnya masalah dalam fungsi bagi para siswa agar 

terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghambat 

perkembangannya. Kegiatan yang berfungsi sebagai pencegahan 

berupa program orientasi, program bimbingan karier, investasi data 

dan sebagainya. 

b) Fungsi Penyaluran  

  Agar para siswa yang dibimbing dapat berkembang secara 

optimal, siswa perlu dbantu mendapatkan kesempatan penyaluran 

pribadinya. Dalam fungsi penyaluran ini layanan yang dapat 

diberikan, misalnya memperoleh jurusan atau program yang tepat, 

menyusun program belajar, pengembangan bakat dan minat, serta 

perencanaan kariernya. 

c) Fungsi penyesuaian 

Fungsi penyesuaian dalam pelayanan bimbingan adalah 

membantu tercapainya penyesuaian antara pribadi siswa dan sekolah. 

Kegiatan dalam layanan fungsi ini berupa orientasi sekolah dan 

kegiatan-kegiatan kelompok. 

d) Fungsi perbaikan 

   Walaupun fungsi pencegahan, penyaluran, dan 

penyesuaian telah dilakukan, namun mungkin saja siswa masih 



 

 

menghadapi masalah tertentu. Disinilah fungsi perbaikan berperan. 

Bantuan bimbingan berusaha menghadapi masalah yang dihadapi 

siswa. 

e) Fungsi Pengembangan 

   Fungsi ini bahwa layanan bimbingan dapat membantu 

para siswa dalam mengembangkan pribadinya secara terarah dan 

mantap. Dalam fungsi develomental ini hal-hal yang dipandang 

positif dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian siswa 

dapat mencapai perkembangan kepribadian secara optimal.24 

2)  Tujuan Bimbingan dan Konseling 

 Proses Bimbingan dan Konseling di sekolah dapat berhasil 

apabila mempunyai tujuan yang jelas yang akan dicapainya. 

  Tujuan yang ingin dicapai dari adanya bimbingan itu adalah 

tingkat perkembangan yang optimal bagi setiap individu sesuai dengan 

kemampuannya agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Adapun tujuan Bimbingan dan Konseling adalah:  

a) Membantu murid untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai 
dengan kecakapan, minat pribadi, hasil belajar serta kesempatan yang 
ada. 

b) Membantu proses sosialisasi dan sensitifitas kepada kebutuhan orang 
lain. 

c) Membantu murid-murid untuk mengembangkan motif-motif intrinsik 
dalam belajar sehingga tercapai kemajuan pelajaran yang berarti dan 
bertujuan. 

                                                 
24 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta, 1995) hal 8-9. 



 

 

d) Memberikan dorongan di dalam pengarahan dini, pencegahan 
masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan di dalam proses 
pendidikan. 

e) Mengembangkan perasaan dan sikap secara menyeluruh serta 
perasaan siswa dan penerimaan diri (self acceptance). 

f)    Membantu dalam memahami tingkah laku manusia. 
g) Membantu murid-murid utuk memperoleh kepuasan pribadi dan 

dalam penyesuaian diri secara maksimum kepada masyarakat. 
h) Membantu murid-murid untuk hidup di dalam perasaan yang 

seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan sosial.25 
 

 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Bimbingan 

dan Konseling adalah untuk membantu siswa agar dapat memecahkan 

masalah yang dihadapinya dalam prose belajar mengajar, juga untuk 

dapat bersosialisasi dengan lingkungannya. 

     Secara umum ada 5 hal yang dapat dicapai dalam bimbingan di 

sekolah yaitu: 

a) Untuk mengenal diri sendiri dan lingkungan. 
b) Untuk dapat menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif. 
c) Untuk dapat mengarahkan diri sendiri. 
d) Untuk dapat mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal. 
e) Perwujudan diri sendiri.26 

 
 

c. Asas-asas Bimbingan dan Konseling 

Menurut Prayitno dan Erman amti asas-asas yang harus dijalankan 

dalam layanan Bimbingan dan Konseling adalah sebagai berikut:27 

                                                 
25 I. Djumhur dan Drs. Moh Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Guidance and 

Conseling,  hal 30. 
 
26 Slameto, Bimbingan di sekolah ( Jakarta : Bima Aksara, 1988) hal 10-12 
27 Prayitno dan Erman Amti, dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 

1999), hal 114-120. 



 

 

1) Asas kerahasiaan, artinya bahwa segala sesuatu yang dibicarakan klien 

kepada konselor tidak boleh disampaikan kepada orang lain. 

2) Asas kesukarelaan, artinya proses Bimbingan dan Konseling harus 

berlangsung atas dasar kesukarelaan. 

3) Asas keterbukaan, maksudnya antara klien dan konselor bersedia 

membuka diri dan berkata secara jujur terdapat permasalahan yang 

dihadapinya demi kepentingan pemecahan masalah. 

4) Asas kekinian, artinya masalah yang dihadapi oleh individu pada msa 

sekarang, bukan masalah yang lampau atau masalah yang akan datang. 

5) Asas kemandirian, maksudnya layanan Bimbingan dan Konseling 

bertujuan menjadikan klien dapat berdiri sendiri dan tidak bergantung 

kepada orang lain apalagi konselor. 

6) Asas kegiatan artinya usaha Bimbingan dan Konseling tidak akan 

memberikan buah yang berarti bila klien tidak melakukan sendiri 

kegiatannya. 

7) Asas keterpaduan, maksudnya layanan Bimbingan dan Konseling 

berusaha memadukan berbagai aspek kepribadian klien. 

8) Asas kedinamisan artinya usaha Bimbingan dan Konseling menghendaki 

terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu perubahan pada tingkah laku 

kearah yang lebih baik. 

9) Asas kenormatifan artinya usaha Bimbingan dan Konseling tidak boleh 

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku. 



 

 

10)  Asas keahlian maksudnya usaha Bimbingan dan Konseling dilakukan 

oleh seorang yang punya keahlian. 

11)  Asas alih tangan artinya apabila konselor udah mengarahkan semua 

akan kemampuannya akan tetapi klien belum dapat terbantu sesuai yang 

diharapkan maka konselor dapat mengirim klien kepada petugas yang 

lebih ahli. 

12)  Asas Tutwuri Handayani artinya layanan Bimbingan dan Konseling 

tidak hanya dirasakan pada waktu klien mengalami masalah dan pada 

waktu menghadap konselor saja, namun diluar hubungan tersebut klien 

diharapkan merasakan manfaat layanan Bimbingan dan Konseling 

tersebut. 

d. Jenis-jenis Pelayanan Bimbingan dan Konseling  

Menurut Dewa Ketut Sukardi, jenis-jenis pelayanan Bimbingan dan 

Konseling beserta kegiatannya adalah sebagai berikut:28 

1) Layanan Orientasi  

Layanan ini diberikan kepada siswa baru agar mampu beradaptasi 

dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dimasukinya. 

Materi kegiatan layanan orientasi adalah : 

a) Pengenalan lingkungan dan fasilitas sekolah. 

b) Peraturan dan hak-hak serta kewajiban siswa. 

                                                 
28 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di sekolah, ( 

Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 43. 



 

 

c) Organisasi dan wadah-wadah yang dapat membantu dan 

meningkatkan hubungan sosial. 

d) Kurikulum dengan seluruh aspek-aspeknya. 

Peranan pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam membantu 

segala jenis masalah dan kesulitan siswa. 

2) Layanan Informasi  

Layanan yang diberikan kepada siswa dengan maksud 

memberikan pengetahuan dan pemahaman, yang selanjutnya dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari.29 Materi layanan 

informasi menyangkut :30 

a) Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir tentang kemampuan 

dan  perkembangan pribadi. 

b) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, minat, serta 

bentuk-bentuk penyaluran dan pengembangan.  

c) Tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tata krama, dan sopan 

santun. 

d) Nilai-nilai sosial, adat-istiadat, dan upaya yang berlaku dan 

berkembang dimasyarakat. 

e) Mata pelajaran dan pembidangnya seperti program inti, program 

khusus, dan program tambahan. 

                                                 
29 Thohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan Madrasah ( Berbasis Integrasi), ( Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2007), hal 147. 
30 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di sekolah, 

hal. 44- 49. 



 

 

f) Fasilitas penunjang/sumber belajar. 

3) Layanan penempatan dan Penyaluran 

Layanan ini bertujuan supaya siswa bisa menempatkan diri dalam 

program studi akademik dan lingkup kegiatan non-akademik yang 

menjunjung perkembangannya serta semakin merealisasikan rencana 

masa depan. Materi kegiatan layanan ini meliputi : 

a) Penempatan kelas siswa, program studi/ jurusan, dan pilihan 

ekstrakulikuler yang dapat menunjang pengembangan sikap, 

kebiasaan, kemampuan, bakat, dan minat. 

b) Penempatan dan penyaluran dalam kelompok sebaya, kelompok  

belajar, dan organisasi kesiswaan serta kegiatan sosial sekolah. 

c) Membantu dalam kegiatan program khusus sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

d) Menempatkan dan menyalurkan siswa pada kelompok yang 

membahas pilihan khusus program studi sesuai dengan rencana 

karier. 

4) Layanan Bimbingan Belajar 

Layanan ini memungkinkan siswa mengembangkan diri berkenan 

dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang cocok 

dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan 

dan kegiatan belajar lainnya, sesuai dengan perkembangan ilmu, 

teknologi, dan kesenian. Materi kegiatan layanan ini meliputi : 



 

 

a) Mengembangkan pemahaman tentang diri, terutama pemahaman 

sikap, sifat, kebiasaan, bakat, minat, kekuatan-kekuatan dan 

penyalurannya, kelemahan-kelemahan dan penanggulangannya, dan 

usaha-usaha pencapaian cita-cita/ perencanaan masa depan. 

b) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bertingkah laku dalam 

hubungan sosial dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat luas. 

c) Mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam disiplin belajar dan 

berlatih secara efektif dan efisien. 

d) Teknik penguasaan materi pelajaran, baik ilmu pengetahuan 

teknologi, dan kesenian. 

e) Orientasi belajar diperguruan tinggi. 

5) Layanan Konseling Perorangan 

Layanan yang memungkinkan siswa mendapatkan layanan 

langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing dengan maksud 

membahas dan mencari solusi dari masalahnya. Materi kegiatan ini 

meliputi : 

a) Pemahaman sikap, kebiasaan, kekuatan diri, dan kelemahan bakat, 

minat, serta penyalurannya. 

b) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima dan 

menyampaikan pendapat, bertingkah laku sosial, baik dirumah, 

sekolah, maupun masyarakat. 

c) Pemantapan pilihan jurusan dan perguruan tinggi. 



 

 

d) Pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi pribadi, keluarga, dan 

sosial. 

6) Layanan Bimbingan Kelompok  

Layanan yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-

sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu ( terutama 

dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk menunjang 

kehidupannya sehari-hari baik individu, maupun sebagai pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan. Materi kegiatan layanan meliputi : 

a) Pengembangan teknik-teknik penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesenian, sesuai dengan kondisi fisik, sosial dan 

budaya. 

b) Orientasi dan informasi karier, dunia kerja, dan upaya memperoleh 

penghasilan. 

c) Pengambilan keputusan dan perencanaan masa depan. 

7) Layanan Konseling Kelompok  

Layanan ini memungkinkan siswa memperoleh kesempatan untuk 

membahas dan mendapatkan solusi permasalahannya melalui dinamika 

kelompok. Kegiatan layanan ini meliputi: 

a) Perencanaan dan perwujudan diri. 

b) Mengembangkan kecenderungan karier yang menjadi pilihan siswa. 



 

 

c) Informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karier yang akan 

dikembangkan. 

 

3. Kesulitan Belajar 

a.  Pengertian Belajar 

  Untuk memperjelas pengertian tersebut penulis akan  mengemukakan 

pendapat para ahli tentang pengertian belajar, meskipun diantara mereka 

belum ada kata sepakat dalam mendefinisikannya. Hal ini karena para ahli 

meninjau definisi dari segi yang berlainan dan penekanan kata yang berbeda. 

Namun demikian ada unsur esensial yang selalu dikemukakan, yaitu adanya 

perubahan pada orang yang melakukan belajar. Definisi yang dikemukakan 

oleh para ahli tersebut adalah:  

1) Belajar adalah sutu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri sebagai hasil interaksi 
lingkungannya.31 

2) Belajar adalah suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti berupa pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 
ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta aspek-aspek lain yang ada pada 
individu yang belajar.32 

 
 Menurut kelompok kognitif, beranggapan bahwa belajar adalah 

pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan perseptual untuk memperoleh 

pemahaman. Proses belajar dilakukan dengan mengamati apa yang dilakukan 

oleh orang lain. Melalui belajar mengamati ( melalui modeling dan imitasi), 
                                                 

31 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, hal 128. 
32 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien, ( Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1988), hal 

13. 



 

 

seseorang secara kognitif menampilkan perilaku orang lain dan dimungkinkan 

mengadopsi kedalam dirinya.33  

 Dari pendapat tersebut diatas penulis dapat mengambil unsur-unsur 

esensinya, yaitu: 

1) Adanya proses perubahan tingkah laku 

2) Perubahan tersebut dilakukan dengan sengaja 

3) Perubahan tersebut terjadi dengan adanya kecakapan baru 

4) Belajar terjadi melalui proses pengamatan 

   Dari pendapat tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada individu yang belajar yang 

terjadi melalui proses pengamatan. 

  Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pengertian kesulitan belajar 

adalah suatu keadaan dimana individu yang melakukan kegiatan belajar, 

mengalami kesulitan pada prosesnya atau kesulitan dalam serangkaian 

aktivitas belajar. 

   Muhibbin Syah, menjelaskan bahwa kesulitan belajar dapat dialami oleh 

siswa-siswa yang berkategori memiliki kemampuan rata-rata,berkemampuan 

lebih atau berkemampuan kurang. Kemampuan belajar     ( learning difficulty) 

yang dialami oleh siswa yang berkategori “ di luar rata-rata“ ( sangat pintar 

dan sangat bodoh) karena tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk 

berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Sedangkan bagi siswa yang 

                                                 
33 John W. Santrock, Life Span Development; Perkembangan Masa Hidup, Edisi 5, ( Semarang: 

Erlangga, 1995), hal. 47. 



 

 

mengalami kemampuan rata-rata disebabkan oleh faktor tertentu yang 

menghambat prestasi belajar yang sesuai dengan harapan.34 

  Mulanya kesulitan belajar dapat diketahui dari menurunnya prestasi 

belajar dan menurunnya kelainan perilaku siswa seperti kesukaran berinteraksi 

di dalam kelas, mengusik teman-teman, berkelahi dan sering tidak masuk 

sekolah.35 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Dalam melakukan aktifitas belajar, seseorang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Menurut Sumadi Suryabarata ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi belajar yaitu: 

1) Faktor yang berasal dari luar 

    Faktor ini digolongkan menjadi dua, pertama faktor non sosial, 

contohnya adalah keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu. Dan kedua 

adalah faktor sosial, faktor sosial adalah faktor yang berkenaan dengan 

hubungan manusia yang satu dengan manusia yang lain. 

2) Faktor yang berasal dari dalam siswa 

      Faktor ini digolongkan dalam dua jenis , pertama, faktor fisiologis. 

Ini berkaitan dengan kondisi fisik siswa. Dan kedua, faktor psikologis, 

faktor ini berkaitan dengan kondisi kejiwaan siswa.36 

                                                 
34 Muhibbin Syah, Psikologi Suatu Pendekatan Baru, ( Bandung: Rineka Rosdakarya, 1995) hal 

172. 
35 Muhibbin Syah, Psikologi Suatu Pendekatan Baru, hal 173.   
36 Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet VI, 1993) 

hal  249-253. 



 

 

  Jika terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar maka 

sekolah berkewajiban memberikan jalan keluar yang biasanya lewat 

Bimbingan dan Konseling. 

 Individu siswa yang sekolah menghadapi berbagai masalah yang 

dihadapinya sehari-hari. Siswa yang sekolah, disadari atau tidak, mereka 

memasuki sekolah sesuai dengan tujuan-tujuan yang bersangkutan 

dengan masa depannya. 

  Pada umumnya kesulitan belajar yang dialami oleh siswa itu akan 

termaifestasi dalam berbagai macam gejala. Menurut Moh. Suryo, ada 

beberapa ciri tingkah laku yang merupakan manifestasi dari gejala 

kesulitan belajar, antara lain sebagai berikut.  

a) Menunjukan hasil belajar yang rendah (dibawah rata-rata nilai yang 

dicapai oleh kelompok kelas). 

b) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. 

c) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, ia selalu 

tertinggal dengan kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang tersedia. 

d) Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, 

menentang, berpura-pura, dan dusta. 

e) Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti malas mencatat 

pelajaran, dan tidak mau bekerjasama. 



 

 

f)   Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti pemurung 

dan mudah tersinggung dalam menghadapi situasi tertentu, misalnya 

menghadapi nilai rendah tidak menunjukkan sedih atau menyesal, 

dan sebagainya.37 

 
F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya 

dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 

dalam bidang pendidikan.38 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Lapangan dalam hal 

ini ialah MAN Yogyakarta III sebagai tempat penelitian tersebut dilaksanakan. 

Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 

digunakan untuk memahami fenomena apa yang diamati oleh subyek peneliti 

dengan satu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.39 Pendekatan ini dipilih karena berbagai pertimbangan, diantaranya: 

pertama, masalah yang akan diteliti belum begitu jelas. Kedua, untuk memahami 

apa yang sebenarnya terjadi. Ketiga, untuk memahami interaksi sosial dan situasi 

                                                 
37  Hallen A, Bimbingan dan Konseling, Edisi Revisi ( Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 20. 
38 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.6. 
39 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.6. 



 

 

sosial tempat penelitian ini dilakukan. Keempat, untuk memahami perasaan orang, 

dalam hal ini kepala sekolah, guru bimbingn dan konseling, dan siswa yang ada di 

MAN Yogyakarta III.40 

2. Penentuan Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah  

a.  Kepala sekolah MAN Yogyakarta III 

b. Guru Bimbingan dan Konseling kelas XI 

c.  Siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III Jumlah keseluruhan ada 173. penentuan 

sampelnya menggunakan Sampling Purposive dan propotional sampling. Yang 

dimaksud dengan Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.41 Diantara pertimbangan tersebut ialah siswa, yang 

dijadikan sampel adalah siswa yang mengalami tingkat kesulitan belajarnya 

tinggi berdasarkan data dari Bimbingan dan Konseling. Sedangkan propotional 

sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan jumlah 

masing-masing kelompok subjek.42  

 

 

 

 

 

 
                                                 

40 Sugiono, Metode penelitian Pendidikan, hal. 35-36.  
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 124. 
42 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, ( Yogyakarta: UII Press, 2007), hal. 125. 



 

 

3.Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk    mengumpulkan 

data adalah: 

a.   Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan  cara 

mengamati dan mengadakan pencatatan terhadap obyek yang diteliti, 

sebagaimana dikemukakan oleh Anas Sudijono dalam bukunya Metode 

Riset dan Bimbingan Skripsi sebagai berikut: 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati 

dan memperhatikan obyek penelitian, baik secara langsung maupun tidak 

langsung serta mengadakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut 

secara sistematis.43 

Metode ini berperan sebagai pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan: 

1) Peran guru Bimbingan dan Konseling di MAN Yogyakarta III 

2) Siswa  kelas XI yang mengalami kesulitan belajarnya. 

 

 

 

 

                                                 
43 Anas Sudijono, Metode Riset dan Bimbingan Skripsi, ( Yogyakarta; UD. Rama,1981) hal 31. 



 

 

b.  Angket  

Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 

penyampaian sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis 

pula oleh responden.44 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data atau 

informasi dari siswa secara tertulis untuk mengetahui tentang pelaksanaan 

bimbingn dan konseling(Bimbingan dan Konseling) dan kesulitan belajar 

pada siswa kelas XI. Menggunakan nama angket peran Bimbingan dan 

Konseling dan faktor kesulitan belajar disusun oleh penulis berdasarkan 

buku sumardi suryabarata dan melihat hasil penelitian skripsi yang disusun 

oleh Mardina Hal.45 

Adapun kisi-kisi angket tentang peran Bimbingan dan Konseling 

dalam menangani siswa yang kesulitan belajar  pada siswa kelas XI di 

MAN Yogyakarta III dan angket tentang kesulitan belajar kelas XI di 

MAN Yogyakarta III. Angket tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
                                                 

44 Amirul Hadi dan Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 
hal. 137. 

45 Mardina hal, program Bimbingan dan Konseling , UIN Sunan Sunan kalijaga, 2003. 



 

 

  Tabel I 

Kisi-Kisi Angket tentang peran Bimbingan dan Konseling dalam menangani siswa 

kelas XI  yang kesulitan belajar di MAN Yogyakarta III 

 

No 

 

ASPEK 

NO ITEM  

Jumlah membimb

ing 

Mengarahk

an 

1. 

 

Usaha-usaha yang dilakukan 

Bimbingan dan Konseling: 

membimbing dan mengarahkan 

3 2 5 

 
 
 
 

 Jumlah 3 2 5 

 

 

Table 2 

Kisi-Kisi Angket tentang kesulitan belajar siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III 

No ASPEK SUBJEK NO ITEM JUMLAH 

1. 

 

2. 

Internal 

 

Eksternal  

a. Minat  
b. Kesadaran 
c. Usaha dalam 

memahami 
 
a. Faktor keluarga 
b. Faktor guru 
c. Faktor lingkungan 

sekolah 

A 
b, f 
d, e 
 

c, g 
h 
i 

5 

 

 

4 

Jumlah   9 

 

 

 



 

 

c. Interview 

Metode pengumpulan data dengan interview atau wawancara adalah 

metode untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada 

reponden.46 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode bebas 

terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan telah dipersiapkan sebelumnya 

dengan cermat dan lengkap, namun penyampaian bebas tanpa terikat oleh 

nomor urut wawancara yang telah digariskan.47 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data-data yang berkenaan dengan : 

1) Faktor-faktor terjadinya kesulitan belajar pada siswa kelas XI. 

2) Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani siswa kelas XI 

yang mengalami kesulitan belajar. 

3) Hasil yang dicapai oleh guru Bimbingan dan Konseling. 

d. Dokumentasi 

Merupakan metode untuk mencari data-data mengenai hal atau 

variabel yang beberapa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya.48 

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

tertulis mengenai gambaran umum sekolah, letak geografis, sejarah berdiri, 

dan program kerja Bimbingan dan Konseling di MAN Yogyakarta III. 

  

                                                 
46 Marsi Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei,( Jakarta; LP3ES, 1989), hal 

145. 
47 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, ( Bandung: Mandar Maju, 1990), hal. 204. 
48 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta; Rineka Cipta, 

1997), hal. 118. 



 

 

4.  Metode Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

penulis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif  adalah 

metode yang digunakan untuk menganalisa data yang sifatnya non statistik. 

Dengan kata lain analisa kualitatif adalah menganalisa data dengan 

menggambarkan data melalui kata-kata atau kalimat yang berupa pembahasan 

untuk diambil kesimpulan.  

Sedangkan kuantitatif yaitu metode atau cara yang ditempuh dalam 

rangka mengumpulkan, menyusun, menganalisis, dan memberikan penafsiran 

terhadap sekumpulan bahan yang berupa angka. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk angka statistik dengan 

persentase melalui rumus sebagai berikut: 

 

P = _F_ x 100% 
         N 
 
 Keterangan : 

P =  Angka persentase yang dicari 

F = Frekuensi 

N = Jumlah responden yang menjawab.49 

Metode ini digunakan untuk mengetahui seperti apa kesulitan belajar 

yang dialami siswa kelas XI, apakah tinggi, sedang, atau rendah serta sejauh 

mana peran Bimbingan dan Konseling dalam menanganinya. 

                                                 
49  Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal 43. 



 

 

Setelah peneliti memperoleh data dari angket siswa, data dalam angket 

diolah menjadi table frekuensi dan angka-angka persentase, yaitu dengan cara 

memberikan pilihan pengukuran pada tiap soal atau jawaban angket. Hasil 

persentase dari jawaban angket tersebut nantinya dapat mendeskripsikan atau 

memberikan jawaban dari permasalahan yang di cari. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah memahami seluruh isi yang ada di dalam proposal 

skripsi ini, maka penulis membagi isi tersebut menjadi beberapa bagian, menurut 

sistematika di bawah ini. 

BAB I, merupakan pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan 

pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab 

yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

  BAB II, berisi tentang gambaran umum MAN Yogyakarta III  yang 

terdiri dari: Letak dan Keadaan Geodrafis, Sejarah Berdiri dan Proses 

Perkembangannya, Tujuan Pendidikan dan Visi, Misi, Struktur Organisasi, Keadaan 

Guru, Keadaan Karyawan, Keadaan Siswa, Keadaan Sarana Prasarana, Kurikulum 

MAN Yogyakarta III, Bimbingan dan Konseling. 

BAB III, berisi tentang pembahasan dan penyajian hasil penelitian,  yang 

meliputi : 



 

 

a.    Faktor siswa terhadap kesulitan belajarnya. 

b. Peran Bimbingan dan Konseling dalam menangani siswa yang mengalami 

kesulitan belajar pada kelas XI. 

c. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MAN Yogyakarta III dan respon 

siswa terhadap pelaksanaan Bimbingan dan Konseling. 

Bab IV, bab yang terakhir ini merupakaan bab penutup yang berisikan 

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Setelah penulis mengadakan penelitian dan menganalisis hasil data yang 

terkumpul di lapangan, selanjutnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar yang berturut – 

turut pada siswa kelas XI di MAN Yogyakarta III adalah sebagai berikut: 

a. Tidak memiliki buku-buku pelajaran 

b. Dukungan orangtua kurang 

c. Cara mengajar guru monoton 

d. Situasi kelas kurang kondusif 

e. Tidak ada minat untuk belajar 

f. Tidak menargetkan hasil belajar 

g. Tidak aktif dalam bertanya 

h. Pelajaran sulit 

i. Malas mencatat 

2. Peran yang dilaksanakan oleh guru Bimbingan dan Konseling di MAN 

Yogyakarta III dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar yaitu 

dengan membantu siswa secara terus  menerus dan jika siswa tersebut sedang  

membutuhkan bantuan, supaya mereka dapat memahami dirinya, sanggup 

mengarahkan diri dan bertingkah laku wajar. Sesuai dengan tuntutan dan 



 

 

keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Adapun peran yang 

dilaksanakan oleh Bimbingan dan Konseling dengan cara memberikan bidang 

bimbingan, layanan bimbingan dan kegiatan pendukung yaitu 

a.  Bidang bimbingan terdiri dari: 

1) Bimbingan pribadi 

2) Bimbingan sosial 

3) Bimbingan belajar 

4) Bimbingan karier 

b. Layanan bimbingan  

1) Layanan orientasi 

2) Layanan konseling perorangan 

3) Layanan informasi 

4) Layanan bimbingan kelompok 

5) Layanan Bimbingan dan Konseling kelompok 

6) Layanan mediasi 

7) Layanan advokasi 

8) Layanan konsultan 

9) Layanan pembelajaran 

10) Layanan penenmpatan dan penyaluran 

c.  kegiatan pendukung  

1) Penyelenggaraan himpunan data 

2) Aplikasi instrumen data 



 

 

3) Kunjungan kerumah (Home visit) 

4) Konferensi kasus 

5) Alih tangan kasus 

3. Dari hasil analisis kualitatif bahwa dengan terlaksananya semua layanan 

Bimbingan dan Konseling, kegiatan pendukung di sekolah yang ditunjang oleh 

pengenalan dan pemahaman serta usaha yang dilakukan terlaksana dengan baik 

oleh guru Bimbingan dan Konseling dan berbagai pihak yang terkait di sekolah. 

Dalam semua layanan Bimbingan dan Konseling siswa juga merasa puas dalam 

memberikan peningkatan dan membawa perubahan kearah positif bagi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar dan yang tidak mengalami kesulitan 

belajarnya. Sedangkan hasil analisis kuantitatif yang dicapai oleh Bimbingan 

dan Konseling siswa kelas XI IPA 2 mengalami kenaikan nilai rata- rata 29,92.  

sedangkan siswa kelas XI IPS 3 mengalami kenaikan nilai rata- rata 13,72. 

B. Saran-saran 

1. Bagi sekolah, hendaknya memperjelas fungsi dari Bimbingan dan Konseling 

kepada siswa bahwa Bimbingan dan Konseling bukan polisi sekolah, akan tetapi 

Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas untuk membimbing, mengarahkan 

mengenai segala hal yang dapat menumbuhkan semangat untuk siswa. 

2.  Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharap meningkatkan layanan dan 

bimbingan kepada siswa demi kelancaran untuk belajar. 



 

 

3.  Bagi setiap guru mata pelajaran  selaku pendidik yang bertanggung jawab 

dalam pendidikan, hendaklah lebih hati-hati dan pandai dalam memilih dan 

menggunakan metode dalam proses belajar mengajar. 

4.  Sebagai siswa sudah sepantasnya harus menghormati guru di sekolah, untuk itu 

para siswa supaya memperhatikan mata pelajaran, rajin belajar taat pada guru 

dan orang tua, dan gunakanlah waktu belajar sebaik-baiknya. 

C. Kata Penutup 

    Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

sedalam-dalmnya, berkat limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya serta 

kenikmatan berupa kesehatan baik lahir maupun batin yang senantiasa dicurahkan 

pada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

 Selanjutnya kepada semua pihak yang terlibat secara langsung maupun 

tidak langsung membantu penulis dalam menyusun skripsi ini, penulis mengucapkan 

terima kasih semoga menjadi amal baik di sisi Allah SWT. 

  Dalam penyusunan skripsi ini menyadari masih banyak kekurangan dan 

kesalahan, sehingga penulis menerima segala kritik dan saran yang membangun 

demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini penulis menerima dengan ikhlas dan 

tangan terbuka. 

  Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya almamater UIN 

Sunan Kalijaga tercinta maupun pembaca yang budiman pada umumnya. Semoga 

Allah SWT memberkati amal perbuatan kita semua Amiin ya rabbal ’alamin. 
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